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Abstract

Lebah Heterotrigona itama, merupakan serangga yang hidup berkelompok
dan membentuk koloni. Lebah jenis Heterotrigona termasuk golongan stingless bee
yaitu golongan lebah yang menggigit namun tidak memiliki sengat, biasanya
membuat sarang di dalam lubang pohon, celah dinding atau lubang bambu di dalam
rumah. Propolis merupakan produk yang dihasilkan oleh serangga (lebah madu).
Lebah menggunakan bahan propolis untuk pertahanan sarang, mengkilatkan bagian
dalam sarang dan menjaga suhu lingkungan.. Salah satunya tempat sebagai objek
atau riset budidaya ternak Lebah Heterorigona Itama di Rumah Kompos Rumah
Kompos UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh faktor - faktor produksi propolis lebah Heteroheterotrigona Itama di
Rumah Kompos UIN Jakarta. 2) Untuk mengetahui seberapa besar faktor - faktor
yang mempengaruhi produksi propolis lebah Heteroheterotrigona Itama di Rumah
Kompos UIN Jakarta. Data ini diperoleh melalui data sensus (sampel penelitian
yang sebagian dari populasi jumlah total produksi propolis berjumlah 37 LOG dan
dapat mewakili seluruh populasi). Metode yang digunakan dalam mengolah dan
menganalisis data produksi propolis Lebah Heterotrigona Itama yaitu analisis
kuantitatif melalui model persamaan regresi liniear berganda, dengan alat bantu
yang digunakan adalah Statistical Product for Service Solution (SPSS) versi 23.0.

Faktor - faktor yang mempengaruhi produksi propolis Lebah Heterotrigona
Itama di Rumah Kompos UIN Jakarta adalah sebagai berikut: variabel jenis pohon,
ukuran log, suhu dan hama secara bersama-sama mempengaruhi produksi propolis
di Rumah Kompos UIN Jakarta secara signifikan. Variabel jenis pohon, ukuran log
dan hama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi propolis di
Rumah Kompos UIN Jakarta dengan tingkat kepercayaan 90%.

Kata Kunci : Lebah Heterotrigona Itama, Propolis, Produksi, Rumah KomposUIN Jakarta.

PENDAHULUAN

Perlebahan di Indonesia baik
budidaya maupun yang non budidaya
mempunyai peluang yang sangat
besar untuk dapat dikembangkan
menjadi industri perlebahan. Faktor -

faktor yang mendukung untuk itu
tersedia luas antaralain : kekayaan
kita akan jenis lebah (Hadisoesilo,
2001) dan tanaman pakan lebahserta
potensi pasar yang belum mampu
dipenuhi oleh produk lebah dalam
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negeri. Salah satu ketertinggalan
petani peternak lebah di Indonesia
dibanding petani peternak lebah yang
lebih maju dari negara - negara lain
seperti Cina, Australia, jepang dan
beberapa Negara di Eropa dan
Amerika  adalah  dalam  hal
diversifikasi produk. Sampai saat ini
produk yang dihasilkan petani lebah
di Indonesia sebagian besar masih
terpaku pada madu, padahal dari
lebah madu sebetulnya dapat
dihasilkan berbagai macam produk
seperti beepollen, royal jelly, lilin
lebah maupun propolis yang nilainya
dapat melebihi nilai jual madu.

Lebah jenis Heterotrigona
sudah lama dikenal oleh masyarakat
Indonesia. Di Jawa lebah jenis
tersebut dikenal dengan sebutan
lanceng, didaerah sunda biasadisebut
teuwel, di Riau dan Sumatera Barat
biasa disebut galo - galo atau lebah
lilin. Kelebihan lebah Heterotrigona
adalah tidak mempunyai sengat
(Stinglees bee). Konpensasi tidak
adanya sengat pada lebah
Heterotrigona  sehingga  koloni
tersebut memproduksi propolis lebih
banyak sebagai mekanisme
pertahanan diri yang berfungsi
mensterilkan sarang dari organisme
pengganggu seperti bakteri,
cendawan dan  virus.  Ukuran
tubuhnya amat mungil sehingga
mampu mengambil nectar di bunga
yang relative kecil. Dengan demikan
lebah Heterotrigona

Propolis merupakan produk
yang dihasilkan oleh serangga (lebah
madu). Lebah menghasilkan beberapa
produk seperti madu, royal jeli, polen
dan propolis. Propolis merupakan
bahan resin yang melekat pada
bunga, pucuk dan kulit kayu. Propolis
Heterotrigona mengandung

antioksidan sangat tinggi yaitu 9.674
atau 403 kali lebih banyak
dibandingkan dengan jeruk.
Sedangkan fenolnya 135,68 atau 320
kali lebih banyak dibandingkan apel
merah. Kedua unsur tersebut diatas
berfungsi dapat menyembuhkan
berbagai penyakit yang ada ditubuh
manusia. Propolis diproduksi oleh
lebah pekerja sebagai lem yang akan
digunakan untuk menambal dan
mensterilkan sarang. Bahan baku
propolis adalah getah (resin) dari
berbagai jenis tumbuhan yang
dikumpulkan oleh lebah untuk
kemudian dicampur dengan air
liurnya sehingga terjadi proses kimia
dan bersifat sebagai disinfektan.
Propolis  diproduksi oleh Ilebah
pekerja sebagai lem yang akan
digunakan untuk menambal dan
mensterilkan sarang. Bahan baku
propolis adalah getah (resin) dari
berbagai jenis tumbuhan yang
dikumpulkan oleh lebah untuk
kemudian dicampur dengan air
liurnya sehingga terjadi proses kimia
dan bersifat sebagai disinfektan.
Produksi  propolis  dipengaruhi
banyak faktor seperti jenis lebah,
kondisiiklim dan geografis, jenis stup,
ketersediaan sumber propolis di alam
dan  kekuatan  koloni lebah.
Temperatur juga menjadi salah satu
faktor yang memengaruhi produksi
propolis. (Iannuzzi 1983) menyatakan
bahwa propolis terdeposit pada
perangkap propolis lebih banyak
ketika suhu dalam stup menjadi
dingin. Rumah Kompos UIN Jakarta
merupakan tempat atau fasilitas UIN
Jakarta untuk memanfaatkan sampah
menjadi pupuk kompos serta sebagai
tempat objek atau riset budidaya
ternak Lebah Heterorigona Itama.
Berdasarkan rumusan
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masalah yang dikaji maka penelitian
ini untuk 1) mengetahui Faktor -
faktor apa saja yang mempengaruhi
produksi propolis lebah
Heteroheterotrigona Itama di Rumah
Kompos UIN Jakarta. 2) Seberapa
besar  faktor - faktor yang
mempengaruhi  produksi  propolis
lebah Heteroheterotrigona Itama di
Rumah Kompos UIN Jakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di
Rumah  Kompos UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dilaksanakan
pada November 2016- Maret 2017.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini data primer
diperoleh pada faktor - faktor yang
mempengaruhi propolis antara lain:
jumlah pohon, ukuran log, suhu dan
hama di Rumah Kompos UIN Jakarta.

Data Analisis
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier
berganda pada dasarnya adalah studi
mengenai ketergantungan variabel
dependen (terikat) dengan satu atau
lebih variabel independen (variabel
penjelas/bebas), dengan tujuan untuk
mengestimasi ataumemprediksi rata -
rata populasi atau nilai rata - rata
variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui
(Ghozali, 2007). Analisis regresi
linier berganda dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel terhadap variabel
dependen.
Y=a+bl X;+b2Xs+b3 X5+b4d X4
t+e
Y = Produksi Propolis (gr)

X1 = Jenis Pohon (batang)
X2 = Ukuran LOG (cm)

X3 = Suhu (Derajat Celcius)
X4 = Hama (ekor)

E = eror

Ketepatan  fungsi  regresi
dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dengan nilai uji F, uji t, nilai
koefisien determinasi dan syarat
untuk menggunakan metode regresi
linier berganda harus mencapai uji
asumsi klasik. Uji Asumsi terhadap
data meliputi ; Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi,
Uji Statistik F dan Uji Koefisien
Determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Uji Normalitas dalam
model regresi yang digunakan, grafik
Normal pada P-Plot of Regression
Standartzed  Residual, titik-titik
menyebar pada sumbu diagonal yang
mengartikan ~ data  terdistribusi
normal. Pada Uji Heteroskedesitas
menunjukan pada diagram
scatterplot terlihat bahwa titik - titik
menyebar secara acak, serta tersebar
baik diatas maupun dibawah angka
0 pada sumbu sumbu Y sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala heterokedastisitas pada model
regresi yang digunakan sehingga
model regresi layak untuk dipakai.
Analisis dengan grafik p;ots memiliki
kekurangan yang cukup signifikan
karena jumlah pengamatan
mempengaruhi hasil ploting. Semakin
rendah jumlah pengamtan maka
semakin sulit menginterpretasikan
hasil grafik plot. (Ghozali, 2007)
mengemukakan bahwa uji
heterokedastisitas dilakukan untuk
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mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi, terjadi ketidaksamaan
varian residual dari satu pengamatan
ke pengamatan yang lain tetap, hal
tersebut homokedastisitas, namun
jika  varian  berbeda, disebut
heterokedastisitas.

Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen.
Multikolinearitas  dapat  dideteksi
dengan melihat nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Nilai
cut off yang umum dipakai untuk
menunjukan adanya multikolinearitas
yaitu nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10. nilai VIF
untuk variabel jenis pohon, ukuran
logsuhu dan hama dapat disimpulkan
bahwa dalam model regresi tidak
terdapat masalah multikolinearitas.
Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya gejala korelasi
antar variabel independen. Ghozali
(2011) mengemukakan model
regresi yang baik adalah dengan
melihat nilai  Tollerance  dan
Variation Inflation Faktor (VIF)
dengan nilai cut-off yang digunakan
untuk menentukan adanya
multikolinearitas adalah nilai
Tollerance > 0,10 dan VIF < 10.

Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan alat bantu SPSS 23,
hasil yang  diperoleh untuk
perhitungan regresi linier berganda
dari  faktor -  faktor yang
mempengaruhi produksi propolis di
diperoleh model regresi pada
penelitian ini adalahsebagai berikut :
Y = 146,406 + 0,041 X; + 0,021 Xz +
0,254 X3- 0,060 X4

Keterangan :
Y = Produksi Propolis (gr)
X1 = Jenis Pohon (batang)

X2 = Ukuran LOG (cm)

X3 = Suhu (Derajat Celcius)
X4 = Hama (ekor)
E = eror

Koefisiensi Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil persamaan
regresi yang diperoleh, maka model
regresi tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) sebesar
146,406. Nilai ini memiliki
arti bahwa apabila seluruh
variabel bebas (jenis
taneman, ukuran log, suhu
dan hama) bernilainol, maka
besarnya  variabel terikat

(produksi propolis)
mempunyai  nilai  sebesar
146,406 gr.

2. Koefisien jenis pohon (X1)
bernilai positif sebesar 0,041.
Artinya apabila jenis pohon
mengalami kenaikan sebesar
1  batang, maka akan
meningkatkan produksi
propolis lebah Heterotrigona
Itama Rumah Kompos UIN
Jakarta sebesar 0,041 gr.

3. Koefisien ukuran log (X2)
bernilai positif sebesar 0,021.
Artinya apabila ukuran log
mengalami kenaikan sebesar
1 m, maka akan meningkatkan
produksi  propolis  lebah
Heterotrigona Itama Rumah
Kompos UIN Jakarta sebesar
0,021 gr.

4. Koefisien suhu (X3) bernilai
positif sebesar 0,254. Artinya
apabila  suhu mengalami
kenaikan sebesar 1°C, maka
akan meningkatkan produksi
propolis lebah Heterotrigona
Itama Rumah Kompos UIN
Jakarta sebesar 0,254 gr.
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5. Koefisien hama (X4) bernilai
negatif =~ sebesar  -0,060.
Artinya apabila hama
mengalami kenaikan sebesar
1 ekor, maka akan
mengurangi produksi propolis
lebah Heterotrigona Itama
Rumah Kompos UIN Jakarta
sebesar 0,060 gr.

Koefisiensi Determinasi (R?)
bahwa  nilai  dari koefesien
determinasi R?> adalah sebesar 0,302.
Hal ini menunjukan bahwa 30,2%
variabel independen yaitu jenis
pohon, ukuran log, suhu dan hama
dapat menjelaskan variabel
dependennya yaitu produksi propolis
di Rumah Kompos UIN Jakarta.
Sedangkan sisanya sebesar 69,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukan dalam model. Nilai
0,215 menunjukan tingkat hubungan
antara variabel independen dengan
variabel dependen berada pada
tingkatan rendah.

Hasil Uji Hipotesis
menggunakan uji F diketahui bahwa
nilai Fhiung sebesar 2,209 sedangkan
nilai  Fuabe sebesar 2,10 dengan
signifikansi sebesar 0,018. Besar nilai
Friwng lebih  besar dibandingkan
dengan Fiaper yaitu 2,209 > 3,47 dan
nilai signifikansi lebih kecil dari o
(0,1) yaitu 0,018 < 0,1. Sehingga
dapat diketahui bahwa variabel
independen secara bersama - sama
berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen atau bisa dikatakan bahwa
variabel jenis pohon, ukuran log, suhu
dan hama  secara  bersamaan
berpengaruh  terhadap  produksi
propolis. Uji T dilihat hasil Thiwng dari
masing - masing variabel independen
(X) dan berikut ini akan dijelaskan
dari masing - masing variabel tersebut
jenis pohon (X1), ukuran log (X2),

suhu (X3) dan Hama (X4).

Berdasarkan hasil pencarian
Twber sebesar 1,30. Faktor pertama
yang diduga memiliki pengaruh
terhadap jumlah produksi propolis.
Berdasarkan tabel 8 menunjukan
bahwa variabel jenis pohon memiliki
nilai Twper sebesar 1,30 dan Thiwung
1,501 sehingga dapat dilihat bahwa
nilai Thitung > Travel yaitu 1,501 > 1,30.
Maka  variabel  jenis  pohon
berpengaruh nyata dan signifikan
terhadap produksi propolis di rumah
kompos UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Faktor ke dua yang diduga
memiliki pengaruh terhadap jumlah
produksi propolis adalah ukuran log.
Berdasarkan tabel 8 menunjukan
bahwa variabelukuran log memiliki
nilai Twaper sebesar 1,30 dan Thiwung
1,322 sehingga dapatdilihat bahwa
nilai Thitung > Travel yaitu 1,322 > 1,30.
Maka variabel ukuran log
berpengaruh nyata dan signifikan
terhadap produksi propolis di rumah
kompos UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.

Faktor ke tiga yang diduga
memiliki pengaruh terhadap jumlah
produksi propolis adalah  suhu.
Berdasarkan tabel 8 menunjukan
bahwa variabel suhu memiliki nilai
Tivel sebesar 1,30 dan Thiwne 1,218
sehingga dapat dilihat bahwa nilai
Thitung < Ttabel yaitu 1,010 < 1,218
Maka variabel suhu tidak pengaruh
nyata dan signifikan terhadap
produksi propolis di rumah kompos
UIN SyarifHidayatullah Jakarta.

Faktor ke empat yang diduga
memiliki pengaruh terhadap jumlah
produksi propolis adalah hama.
Berdasarkan tabel 8 menunjukan
bahwa variabel hama memiliki nilai
Tivel sebesar 1,30 dan Thitung 1,835
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sehingga dapat dilihat bahwa nilai
Thitung > Ttabel yaitu 1,835 > 1,30
Maka variabel hama berpengaruh
nyata dan signifikan terhadap
produksi propolis di rumah kompos
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai faktor
- faktor yang mempengaruhi produksi
propolis di Rumah Kompos UIN
Jakarta adalah variable jenis pohon,
ukuran log, hama berpengaruh nyata
terhadap produksi propolis.
Sedangkan variable suhu
berpengaruh tidak nyata, hal itu
disebabkan karena perubahan suhu
tidak ekstrim pada Rumah Kompos
UIN Jakarta. Sehingga rata - rata suhu
sama  sepanjang tahun.  Hasil
penelitian menyatakan ~ bahwa
variable jenis pohon berpengaruh
nyata sebesar 25,5%, ukuran log
22,4%, hama 31,2%. Sedangkan suhu
sebesar 20,7% berpengaruh tidak
nyata terhadap produksi propolis
lebah Heterotrigona itama Rumah
Kompos UIN Jakarta.

Disarankan  beberapa  hal
sebagai  peningkatan produksi
propolis bisa dilakukan dengan cara
dengan cara meperbanyak pakan
untuk lebah pada sekitar lingkungan,
serta membutuhkan perawatan yang
secara rutin agar terjaga dari serangan
hama yang dapat merusak produksi
propolis.
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